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ABSTRAK

Penggunaan pestisida yang tidak sesuai anjuran dapat menyebabkan timbulnya
gejala keracunan pestisida. Wanita usia subur adalah salah satu kelompok petani
yang rentan untuk terjadinya keracunan oleh paparan pestisida. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala keracunan
pestisida pada petani wanita usia subur di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar
Alam. Desain penelitian ini bersifat observasional dengan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian adalah petani wanita usia subur di Kecamatan
Dempo Selatan Kota Pagar Alam, dengan besar sampel 108 responden yang
diambil dengan teknik purposive sampling. Data dianalisis dengan cara univariat,
bivariat menggunakan uji chi-square, serta multivariat dengan uji regresi logistik
berganda model prediksi. Hasil uji chi-square menunjukkan terdapat 5 variabel
yang memiliki hubungan signifikan dengan gejala keracunan pestisida antara lain
umur (p=0,002), masa kerja (p=0,010), pengetahuan (p=0,002), penggunaan APD
(p= 0,041), dan personal hygiene (0,000). Adapun variabel pendidikan (p=0,383)
dan pengelolaan pestisida (p=0,123) tidak memiliki hubungan signifikan dengan
gejala keracunan pestisida pada petani wanita usia subur. Hasil analisis multivariat
menunjukkan bahwa variabel yang paling dominan mempengaruhi gejala
keracunan pestisida adalah personal hygiene dengan PR = 4,639 (95%Cl: 1,443 —
14,914). Dapat disimpulkan bahwa gejala keracunan pestisida disebabkan oleh
faktor yang paling dominan yaitu personal hygiene. Saran untuk penelitian ini
diharapkan diadakan kegiatan pemberian edukasi mengenai personal hygiene dan
pelatihan kepada petani tentang penggunaan pestisida secara bijaksana serta
pemeriksaan kesehatan oleh tenaga kesehatan.

Kata Kunci  : Keracunan, Pestisida, Petani Wanita Usia Subur
Kepustakaan : 151 (2000 — 2023)
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ABSTRACT

The use of pesticides that are not as recommended can cause symptoms of
pesticide poisoning. Women of childbearing age are one of the groups of farmers
at risk for poisoning by exposure to pesticides. The purpose of this study is
analyze the factors associated with symptoms of pesticide poisoning in female
farmers of childbearing age in South Dempo District, Pagar Alam City. This
research design is observational with a cross sectional approach. The study
population was female farmers of childbearing age in South Dempo District,
Pagar Alam City, with a sample size of 108 respondents taken by purposive
sampling technique. Data were analyzed by univariate, bivariate with chi- square
test, and multivariate with multiple logistic regression test prediction model. The
results of the chi-square test showed that there were 5 variables that had a
significant relationship with symptoms of pesticide poisoning are age (p = 0.002),
working period (p = 0.010), knowledge (p = 0.002), use of PPE (p = 0.041), and
personal hygiene (0.000). The variables of education (p=0.383) and pesticide
management (p=0.123) don 't have a significant relationship with the symptoms of
pesticide poisoning in female farmers of childbearing age. The results
multivariate analysis, that the most dominant variable affecting the symptoms of
pesticide poisoning is personal hygiene with PR = 4.661 (95%CI: 1,408 - 15,426).
It can be concluded that the symptoms of pesticide poisoning are caused by the
most dominant factor which is personal hygiene. Suggestion for this study are
expected to hold activities to provide education activities regarding personal
hygiene and training to farmers on the wise use of pesticides and health checks by
health workers.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang efektif dalam
meningkatkan perekonomian suatu negara, terutama di negara — negara yang
sebagian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian (Lowder et al., 2016).
Pekerja di sektor pertanian sebanyak 1,3 miliar orang yang tersebar di seluruh
dunia (ILO, 2015). Berdasarkan sensus pertanian secara global terdapat sekitar
500 juta pertanian dengan luas kurang dari 2 ha (HLPE, 2013). Menurut data
FAO (2014), kepemilikan lahan di belahan dunia sebesar 570 juta dan untuk luas
area pertanian mencapai 4.889 juta ha. Tiga negara teratas yang memiliki luas
wilayah pertanian terbesar di dunia yaitu Cina, Australia, dan Amerika Serikat.
Adapun untuk jumlah kepemilikan lahan terbesar di dunia yaitu Cina, India, dan
Indonesia. Secara global, sekitar 84% lahan pertanian berukuran kurang dari 2 ha
dan dioperasikan 12% untuk lahan pertanian dunia (Larson et al., 2014).

Pestisida menjadi salah satu sarana efektif yang digunakan pekerja dalam
sektor pertanian untuk melindungi tanaman dari gangguan hama dan gulma serta
meningkatkan kualitas hasil panen (Oesterlund et al., 2014). Menurut data FAO
pada tahun 2021, total dari penggunaan pestisida dalam sektor pertanian
mencapai 3,5 juta ton bahan aktif dan mengalami peningkatan 4% dari tahun
sebelumnya. Penggunaan pestisida per luas lahan pertanian pada tahun 2021
sebesar 2,26 kg/ha dan mengalami peningkatan sebesar 4% dibandingkan tahun
2020. Benua Asia pada tahun 2021 menggunakan 980 ribu ton pestisida dan
mengalami peningkatan 8 persen dibandingkan tahun 2020 dengan wilayah
pengekspor pestisida dalam jumlah terbesar (3,6 Mt). Asia berada dibawah rata-
rata dalam hal produksi pertanian mencapai 1,52 kg/ha (FAO, 2023).

Penggunaan pestisida yang berlebihan dan tidak sesuai dengan prosedur
dapat memberikan dampak negatif, salah satunya akan timbul keracunan pada
manusia. Sektor pertanian menjadi salah satu sektor paling berbahaya dengan
angka kasus keracunan terbanyak. Setiap tahunnya 2-3 juta pekerja pertanian

mengalami keracunan pestisida dengan angka kematian mencapai 220.000 orang,
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terutama di negara-negara berkembang (Oesterlund et al., 2014). Berdasarkan
Data ILO pada tahun 2015, sektor pertanian mengalami kecelakaan kerja yang
terjadi akibat keracunan pestisida mencapai 210.000 pekerja. Pekerja pada sektor
pertanian memiliki risiko tiga kali lipat mengalami kematian saat bekerja
dibandingkan dengan pekerja sektor lain (ILO, 2015). Pada tahun terakhir, angka
kematian akibat keracunan pestisida mengalami penurunan dari 260.000 orang
menjadi 160.000 orang setiap tahunnya (WHO, 2019). Pekerja pertanian saat
rentan terjadi keracunan pestisida, dimana Asia menjadi angka kasus keracunan
pestisida akut terbanyak mencapai 256 juta, Afrika 116 juta, Amerika Latin 12,3
juta, dan di Eropa lebih kecil dibandingan yang lain yaitu sebesar 1,6 juta. Jumlah
kasus terbanyak keracunan pestisida berada di Asia Selatan, Asia Tenggara dan
Afrika Timur dengan persentase 44% dari jumlah populasi petani di belahan
dunia (Boedeker et al., 2020).

Indonesia menjadi salah satu negara teratas yang paling sering
menggunakan pestisida mencapai 200 ribuan lebih ton setiap tahunnya (FAO,
2023). Berdasarkan data dari Kementerian Pertanian Republik Indonesia bahwa
pada tahun 2020 tercatat ada 4836 formulasi pestisida terdaftar yang digunakan
dalam sektor pertanian (Kementan, 2020). Selain penggunaan pestisida yang
teratas, Indonesia memiliki tenaga kerja terbanyak di sektor pertanian. Jumlah
petani di Indonesia sebanyak 33.487.806 orang (BPS, 2018). Angka ini akan
terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Adapun
menurut data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Satistik (BPS) tahun 2022,
persentase tenaga kerja di sektor pertanian sebesar 88,89% (BPS, 2023e). Petani
merupakan salah satu pekerjaan yang berisiko terkena paparan pestisida. Menurut
laporan tahunan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia
pada tahun 2017, jumlah kasus keracunan pestisida sebanyak 433 orang (BPOM
RI, 2017).

Parameter yang menjadi tolak ukur keracunan pestisida adalah dengan
ditandai menurunnya aktivitas enzim cholinesterase. Keracunan ini akan
dinyatakan jika penurunan aktivitas cholinesterase sebesar 30% dari normal
(Tutu et al., 2020). Populasi yang berisiko mengalami keracunan pestisida adalah

wanita usia subur (Lentho et al., 2018). Secara global perempuan yang bekerja di
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sektor pertanian sebesar 36% (FAO, 2019). Beberapa kasus telah membuktikan
bahwa petani wanita usia subur yang terpapar pestisida akan berpengaruh
terhadap sistem reproduksinya, seperti timbulnya gangguan kesuburan (Rani et
al., 2021). Petani wanita di California Utara mengalami perubahan dalam
hormon, dimana berdampak pada siklus menstruasinya. Selain itu, perubahan
hormon ini berhubungan dengan timbulnya kanker payudara, tiroid, dan ovarium
(Dahiri et al., 2021). Studi lain menunjukkan bahwa paparan pestisida pada
wanita hamil berpontensi mengalami keguguran, cacat lahir, kelahiran prematur,
dan BBLR (Lekei et al., 2020). Dampak toksik pestisida ini dilaporkan tidak
hanya pada lIbu, tetapi juga dialami oleh anak-anak mereka. Kasus keracunan
pestisida di Tanzania mengungkapkan bahwa anak-anak yang terpapar pestisida
mengalami perubahan perkembangan saraf (Chilipweli et al., 2021). Salah satu
negara berkembang yang banyak mengalami keracunan pestisida adalah
Bangladesh, dimana terdapat 40% kasus keracunan pestisida (Chowdhury et al.,
2018).

Jumlah petani berjenis kelamin wanita di Indonesia yaitu sebanyak 24%
(BPS, 2018). Angka tersebut menunjukkan bahwa hampir seperempat dari
penduduk negara Indonesia bermata pencaharian sebagai petani (Maulana et al.,
2022). Petani wanita usia subur yang terpapar pestisida akan muncul keracunan
secara akut maupun kronis (Fikri et al., 2021). Keracunan akut yang timbul
akibat kontak dengan pestisida antara lain mudah lelah, sakit kepala, iritasi kulit,
hingga kebutaan (Tutu et al., 2020). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
keracunan kronis akibat paparan pestisida terhadap wanita usia subur di Indonesia
meliputi gangguan hipotiroid, kanker rahim, abrotus spontan, anemia, hingga
gangguan sistem reproduksi (Pratama et al., 2021).

Faktor yang menjadi pengaruh dari timbulnya keracunan pestisida terdiri
dari faktor internal dan faktor eksternal dari individu terpajan. Faktor internal
seperti umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengetahuan, dan status gizi.
Adapun faktor eksternal meliputi dosis pestisida, jenis pestisida, frekuensi
menyemprot, lama kerja petani, masa kerja petani, APD, dan personal hygiene
(Rusli et al., 2021). Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hardi et al.
(2020), petani mengalami gejala keracunan dengan lama kerja lebih dari 3
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jam/hari, masa kerja mayoritas petani lebih dari 5 tahun, dan frekuensi dalam
kegiatan penyemprotan pestisida seminggu lebih dari 2 kali. Petani juga
mengatakan bahwa dalam satu tangki, mereka mencampurkan berbagai
jenis/merk pestisida hingga 3-5 jenis dan sengaja melebih-lebihkan dosis
(Rahmasari dan Musfirah, 2020). Faktor lain timbulnya gejala keracunan akibat
pestisida antara lain penggunaan APD yang tidak lengkap dan kebiasaan diri
ketika menyemprot sambil makan/minum, tidak mencuci tangan, dan tidak
mengganti pakaian setelah menyemprot (Widiastuty et al., 2022).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ipmawati et al. (2016)
menunjukkan petani di Desa Jati Kecamatan Segawan Magelang Jawa tengah,
diperoleh sebanyak 43 responden (46,7%) mengalami keracunan pestisida dan
tidak mengalami keracunan pestisida sebanyak 49 responden (53,3%). Ada
hubungan signifikan antara lama kerja (p = 0,001) dan tingkat pengetahuan (p =
0,023). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani dan Pawenang
(2020), 75% petani greenhouse di Kecamatan Bandungan mengalami gejala
keracunan pestisida. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara usia (p = 0,035), masa kerja (p = 0,001), dan penggunaan APD
(p = 0,030). Dalam penelitian lain di Kecamatan Lembah Gumanti personal
hygiene (p = 0,035) memiliki hubungan yang signifikan dengan gejala keracunan
pestisida (Ulva et al., 2019a).

Pagar Alam menjadi salah satu daerah yang mendukung sektor pertanian
dengan sebagian penduduk bekerja di sektor ini. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) Kota Pagar Alam, jumlah tenaga kerja di bidang pertanian tahun
2022 sebanyak 36.390 orang (BPS, 2023d). Kecamatan Dempo Selatan adalah
salah satu daerah di Kota Pagar Alam dengan luas wilayah pada tahun 2021
sebesar 243,86 km® (BPS, 2023a). Mayoritas penduduk di Kecamatan Dempo
Selatan bekerja sebagai petani. Anggota kelompok tani Kecamatan Dempo
Selatan yang sudah terdaftar di Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Pagar Alam
pada tahun 2021 berjumlah 2.830 orang (BPS, 2023b). Risiko terjadinya
keracunan pestisida di Kecamatan Dempo Selatan sangatlah tinggi. Pekerja di
sektor pertanian bukan hanya laki-laki, perempuan juga banyak terlibat pada

sektor ini dengan berbagai kegiatan seperti menolong suami bekerja dan menjadi
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buruh tani untuk lahan orang lain. Paparan pestisida terjadi pada petani wanita
usia subur dapat melalui berbagai kegiatan diantaranya proses pencampuran,
penyemprotan, dan mencuci alat atau baju yang digunakan setelah dilakukan
kegiatan penyemprotan.

Mayoritas petani wanita usia subur di lokasi Kecamatan Dempo Selatan
ini rata-rata memiliki pendidikan hanya sampai 8 tahun. Rendahnya tingkat
pendidikan menjadi pengaruh akan pola pikir dari petani dan tindakan yang akan
dilakukannya. Tindakan ini dapat dilihat dari perilaku petani wanita usia subur
dalam penggunaan APD yang tidak lengkap dan kebersihan diri setelah habis
kontak dengan pestisida. Petani di Kecamatan Dempo Selatan rata-rata memiliki
luas lahan lebih dari 2 hektar, dimana 75% petani ini mengelola sendiri hasil
pertaniannya. Waktu yang dihabiskan dalam sehari di ladang bisa 7 hingga 8 jam
dari pukul 08.00 s/d 16.00 WIB. Faktor- faktor diatas menjadi pengaruh bahwa
petani wanita usia subur di Kecamatan Dempo Selatan akan mudah terpajan
pestisida.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan melalui observasi dan wawancara
secara langsung pada petani di Kecamatan Dempo Selatan, terdapat 60% petani
yang mengalami gejala keracunan pestisida. Keluhan dan gejala tersebut
dirasakan oleh petani setelah aktivitas pestisida dengan rentang waktu hitungan
jam hingga dirasakan setelah beberapa hari terpajan pestisida. Gejala keracunan
yang sering dirasakan seperti mudah lelah, sakit kepala, dan penglihatan kabur.
Dari uraian tersebut peneliti ingin melakukan kajian lebih lanjut tentang
determinan gejala keracunan pestisida pada petani wanita usia subur di

Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam.

1.2 Rumusan Masalah

Populasi yang berisiko mengalami dampak buruk akibat paparan pestisida
adalah petani. Waktu yang dihabiskan dalam sehari oleh petani yaitu kontak
langsung dengan pestisida. Kegiatan tersebut bisa berasal dari kegiatan
menyemprot, mencuci peralatan bekas penyemprot, menyiapkan pestisida, hingga
proses memupuk dan memanen. Hal ini menyebabkan ribuan petani akan
menderita keracunan dari pestisida. Berdasarkan survei awal di lapangan,

mayoritas petani wanita usia subur di Kecamatan Dempo Selatan bekerja selama
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7 hingga 8 jam dengan rata-rata memiliki masa kerja yang lama. Selain itu,
tindakan menggunakan APD yang tidak lengkap ketika berkontak dengan
pestisida dan alat menyemprot dekat dengan sumber makanan. Kurangnya
kesadaran terhadap personal hygiene, dilihat dari tindakan petani ketika mencuci
tangan setelah habis kontak dengan pestisida hanya menggunakan air seadanya.
Ketidakpatuhan dan kurangnya pengetahuan mengenai pestisida membuat petani
wanita mudah terpajan pestisida. Dari hasil observasi awal yang dilakukan
terhadap 25 petani di Kecamatan Dempo Selatan, Desa Banjar, Kelurahan Kance
Diwe terdapat 15 petani yang mengalami gejala keracunan pestisida. Gejala yang
paling sering dialami seperti mudah lelah (64%), sakit kepala (76%), dan
penglihatan kabur (40%). Berdasarkan hasil survei diatas, maka didapatkan
rumusan masalah mengenai “Apa saja determinan gejala keracunan pestisida

pada petani wanita usia subur di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam?

1.3  Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor-faktor
yang berhubungan dengan gejala keracunan pestisida pada petani wanita usia

subur di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam.

1.3.2 Tujuan Khusus

A. Mengidentifikasi jenis pestisida yang banyak digunakan petani wanita
usia subur di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam.

B. Menggambarkan gejala keracunan pestisida pada petani wanita usia
subur di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam.

C. Menggambarkan karakteristik responden berdasarkan umur, tingkat
pendidikan, dan masa kerja petani wanita usia subur di Kecamatan
Dempo Selatan Kota Pagar Alam.

D. Menggambarkan tingkat pengetahuan pada petani wanita usia subur di
Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam.

E. Menggambarkan penggunaan APD pada petani wanita usia subur di
Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam.

F. Menggambarkan personal hygiene pada petani wanita usia subur di

Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam.
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. Menggambarkan pengelolaan pestisida pada petani wanita usia subur

di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam.

. Menganalisis hubungan antara karakteristik responden (umur, tingkat

pendidikan, dan masa kerja) dengan gejala keracunan pestisida pada
petani wanita usia subur di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar
Alam.

Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan dengan gejala keracunan
pestisida pada petani wanita usia subur di Kecamatan Dempo Selatan
Kota Pagar Alam.

Menganalisis hubungan penggunaan APD dengan gejala keracunan
pestisida pada petani wanita usia subur di Kecamatan Dempo Selatan

Kota Pagar Alam.

. Menganalisis hubungan personal hygiene dengan gejala keracunan

pestisida pada petani wanita usia subur di Kecamatan Dempo Selatan

Kota Pagar Alam.

. Menganalisis hubungan pengelolaan pestisida dengan gejala keracunan

pestisida pada petani wanita usia subur di Kecamatan Dempo Selatan

Kota Pagar Alam.

. Menganalisis faktor yang paling dominan berhubungan dengan gejala

keracunan pestisida pada petani wanita usia subur di Kecamatan
Dempo Selatan Kota Pagar Alam.

Manfaat Penelitian
Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi

penulis dalam bidang kesehatan lingkungan tentang determinan gejala keracunan

pestisida pada petani wanita dan mencukupi syarat bagi penulis memperoleh

gelar (S1) Sarjana Kesehatan Lingkungan Fakltas Kesehatan Masyarakat

Univeristas Sriwijaya.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi

penelitian selanjutnya serta menambah referensi atau bahan kepustakaan di

Fakultas Kesehatan Masyarakat.
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1.4.3 Bagi Petani
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para petani
dalam proses penggunaan pestisida yang baik dan benar sesuai prosedur yang

dibuat untuk menghindari efek pada kesehatan (gejala keracunan).

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Lokasi penlitian ini dilakukan di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar

Alam.

1.5.2 Lingkup Waktu

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan Agustus — Januari 2024.

1.5.3 Lingkup Materi
Penelitian ini membahas mengenai determinan gejala keracunan pestisida

pada petani wanita usia subur di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam.
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